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ABSTRAK

Nama : Khairul Basyar
Pembimbing : 1. Dr. dr. Ahmad Ghiffari, M. Kes
2. dr. Miranti Dwi Hartanti, M. Biomed

Prodi : Kedokteran

Judul : Hubungan Antara Sanitasi Lingkungan Sekolah dengan Kecacingan
Menggunakan Deteksi Metode Mikroskopik pada Anak Sekolah
Dasar di Kota Palembang.

Kecacingan masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia,
khususnya pada anak sekolah dasar yang berisiko tinggi akibat kondisi sanitasi
lingkungan yang kurang memadai. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
masih tingginya angka kecacingan pada anak sekolah di Kota Palembang meskipun
telah dilakukan berbagai upaya pencegahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat sanitasi lingkungan sekolah dengan kejadian
kecacingan yang dideteksi menggunakan metode mikroskopik. Penelitian
dilakukan dengan desain observasional analitik melalui pendekatan potong lintang
(cross-sectional) terhadap siswa kelas III dan IV dari beberapa sekolah dasar di
Kota Palembang. Penilaian sanitasi lingkungan dilakukan dengan lembar observasi
berdasarkan indikator Permenkes Nomor 2 Tahun 2023, sedangkan pemeriksaan
feses menggunakan metode mikroskopik untuk mendeteksi telur Soil-Transmitted
Helminths (STH). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi p 0,559 (p > 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik
antara sanitasi lingkungan dengan kejadian kecacingan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sanitasi lingkungan bukan faktor tunggal yang menentukan
kejadian kecacingan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti
perilaku kebersihan individu anak, sanitasi lingkungan rumah, kebiasaan mencuci
tangan, serta penggunaan alas kaki saat bermain di luar rumah kemungkinan
memiliki peran yang lebih dominan terhadap kejadian kecacingan dibandingkan
kondisi sanitasi sekolah.

Kata Kunci: kecacingan, mikroskopik, sanitasi lingkungan.



ABSTRACT

Name : Khairul Basyar
Mentor :1. Dr. dr. Ahmad Ghiffari, M. Kes
2. dr. Miranti Dwi Hartanti, M. Biomed
Study Program : Medical
Title : Association of School Environmental Sanitation with

Helminthiasis Detected Using the Microskopic Method
Among Elementary School Students in Palembang

Soil-transmitted helminth (STH) infection remains a public health problem in
Indonesia, particularly among elementary school children who are highly
vulnerable due to inadequate environmental sanitation. The main issue addressed
in this study is the persistently high prevalence of helminth infection among school-
aged children in Palembang despite various preventive programs. This study aimed
to determine the relationship between school environmental sanitation and
helminth infection detected using the microskopic method. The research employed
an analytic observational design with a cross-sectional approach involving third-
and fourth-grade students from several elementary schools in Palembang City.
Environmental sanitation assessment was conducted using an observation checklist
based on indicators from the Indonesian Ministry of Health Regulation No. 2 of
2023. Stool samples were examined using microskopic to detect egg of soil-
transmitted helminths. Data were analyzed descriptively (univariate) and
inferentially (bivariate) using the Chi-Square test with a significance level of p =
0.559 (p > 0.05). This indicates that there is no statistically significant relationship
between environmental sanitation and the incidence of worm infestation. The
results of this study indicate that environmental sanitation is not the sole factor
determining the incidence of worm infestation, but is influenced by various other
factors such as children's personal hygiene behaviour, home environmental
sanitation, hand washing habits, and the use of footwear when playing outside the
home, which may play a more dominant role in the incidence of worm infestation
than school sanitation conditions.

Keywords: environmental sanitation, helminth Infection, microskopic.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit kecacingan termasuk kedalam kategori infeksi parasit yang dapat
menyerang manusia maupun hewan, dengan potensi menimbulkan gangguan pada
fungsi organ serta kerusakan jaringan tubuh individu yang terinfeksi. Dari sisi
patofisiologi, infestasi cacing dapat memicu disfungsi organ serta kerusakan
jaringan pada inang, yang berkontribusi pada peningkatan morbiditas,
ketidakcukupan gizi, dan penurunan kualitas hidup. Pada kelompok rentan terutama
individu dengan imunitas rendah atau komorbiditas infeksi dapat berkembang
menjadi bentuk berat dan berpotensi mengancam jiwa. Lemahnya daya tahan tubuh
menjadikan penderita lebih rentan mengalami komplikasi serius akibat infeksi
cacing. Oleh karena itu, kecacingan perlu mendapat perhatian khusus dalam aspek
pencegahan, diagnosis, maupun penatalaksanaan secara medis (Shchelkanov et al.,
2025).

Dari perspektif epidemiologi, beban penyakit ini masih tinggi secara
global. WHO memperkirakan sekitar 1,5 miliar penduduk sekitar 24 persen
populasi dunia terinfeksi, dengan konsentrasi kasus pada negara-negara
berkembang di Afrika, Amerika Selatan, dan Asia yang menghadapi sanitasi dasar
tidak memadai dan keterbatasan akses air bersih (WHO, 2023). Pola serupa terlihat
di Indonesia, dengan rentang prevalensi nasional yang lebar, yaitu 2,5-62 persen
antardaerah (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Di Provinsi Sumatera Selatan,
prevalensi pada anak dilaporkan sebesar 35,7 persen dan meningkat menjadi 43,8
persen pada tahun 2021 (Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2022),
mengindikasikan determinan lingkungan dan perilaku yang belum optimal dalam
mendukung penerapan perilaku hidup bersih dan sehat.

Risiko terjadinya helminthiasis sangat dipengaruhi oleh kondisi sanitasi
yang tidak memadai. Keterbatasan akses air bersih dan ketiadaan fasilitas
pembuangan tinja yang layak, disertai praktik higiene perorangan yang rendah

misalnya tidak mencuci tangan dengan sabun sebelum makan dan setelah buang air

Universitas Muhammadiyah Palembang



besar mempermudah kontaminasi lingkungan serta transmisi telur maupun larva
cacing. Kebiasaan tidak menggunakan alas kaki saat beraktivitas di luar rumah
meningkatkan peluang penetrasi larva cacing tambang melalui kulit, sedangkan
kebiasaan menggigit kuku dan bermain di tanah atau permukaan yang
terkontaminasi memperbesar pajanan fekal oral. Anak-anak menjadi kelompok
yang paling rentan karena perilaku eksploratif, frekuensi kontak dengan tanah yang
tinggi, dan konsistensi penerapan perilaku hidup bersih yang belum optimal
(Chopra et al., 2023).

Dalam ranah kesehatan masyarakat, sanitasi lingkungan dipahami sebagai
serangkaian intervensi terstruktur untuk mengendalikan faktor — faktor lingkungan
yang berkontribusi terhadap timbulnya penyakit. Cakupan sanitasi meliputi
penyediaan air minum yang aman, pengelolaan limbah domestik cair dan padat,
serta sistem drainase yang efektif guna mencegah genangan dan kontaminasi.
Penerapan sanitasi yang memadai pada tingkat rumah tangga, institusi pendidikan,
dan fasilitas umum berperan memutus rantai penularan penyakit menular dengan
menurunkan pajanan terhadap patogen melalui jalur fekal oral maupun perantaraan
vektor. Sebaliknya, sanitasi yang buruk menjadikan lingkungan berfungsi sebagai
reservoir dan medium transmisi berbagai agen infeksi. Oleh karena itu, penguatan
sistem sanitasi melalui pembangunan infrastruktur, pemeliharaan berkelanjutan,
tata kelola yang baik, serta perubahan perilaku merupakan strategi kunci untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan menurunkan beban morbiditas
secara berkelanjutan (Lisafitri et al., 2021).

Sejumlah bukti empiris menegaskan peran sanitasi dalam kejadian
helminthiasis pada anak. Penelitian oleh Rodiyah, Suryadinata, dan Oktavia (2023)
di Madrasah Ibtidaiyah Darul Taklim, wilayah kerja Puskesmas Ujan Mas,
Kabupaten Muara Enim, menunjukkan adanya hubungan bermakna antara mutu
sanitasi sekolah dan kejadian kecacingan. Selaras dengan temuan tersebut, studi
oleh Dharsono, Jafar, dan Patimah (2022) selama periode pandemi COVID-19 di
Kabupaten Pinrang melaporkan bahwa karakteristik sanitasi rumah tangga meliputi
kondisi lantai, ketersediaan jamban, keberadaan serta fungsi saluran pembuangan
air limbah (SPAL), dan pengelolaan tempat pembuangan sampah berkaitan dengan

prevalensi kecacingan pada siswa sekolah dasar.
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Meskipun temuan sebelumnya konsisten, generalisasi antarwilayah masih
lemah karena cakupan geografis sempit dan heterogenitas konteks tidak terwakili.
Secara khusus, kontribusi komponen sanitasi sekolah (air minum aman, jamban,
SPAL, kebersihan kelas) terhadap kejadian helminthiasis belum diestimasi secara
kuantitatif pada lingkungan perkotaan Sumatera Selatan, terutama Kota Palembang.
Dengan demikian, diperlukan penelitian analitik di Palembang menggunakan
indikator sanitasi terstandar dan pengendalian perancu untuk menghasilkan bukti

yang lebih valid dan dapat digeneralisasi.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimanakah hubungan antara mutu sanitasi lingkungan sekolah dan
kejadian helminthiasis (kecacingan) pada peserta didik sekolah dasar di Kota

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis keterkaitan antara kualitas sanitasi lingkungan sekolah
dengan kejadian helminthiasis pada siswa sekolah dasar di Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.  Mengestimasi prevalensi helminthiasis pada peserta didik sekolah
dasar yang menjadi sampel penelitian di Kota Palembang
2. Mendeskripsikan ketersediaan, kelayakan, dan kondisi fasilitas
sanitasi sekolah (air minum aman, jamban, SPAL, sarana cuci tangan,
pengelolaan sampah, dan kebersihan ruang kelas/halaman).
3. Menganalisis hubungan tiap komponen sanitasi sekolah dengan

kejadian helminthiasis pada siswa.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan bukti empiris yang memperkaya literatur mengenai
pengaruh sanitasi lingkungan sekolah terhadap kejadian helminthiasis pada
anak usia sekolah dasar di konteks perkotaan Indonesia, serta menjadi rujukan

bagi penelitian lanjutan.
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1.4.2
1.

Manfaat Praktis

Bagi tenaga kesehatan dan pembuat kebijakan: temuan penelitian ini
menjadi dasar penyusunan program promosi/edukasi kesehatan,
perumusan kebijakan berbasis bukti, serta perancangan intervensi
terintegrasi yang berfokus pada peningkatan mutu sanitasi sekolah
dan pencegahan helminthiasis.

Bagi masyarakat dan pihak sekolah: hasil studi diharapkan
meningkatkan literasi kesehatan lingkungan dan mendorong
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (misalnya cuci tangan pakai
sabun, penggunaan jamban, pengelolaan sampah), sehingga risiko
infeksi kecacingan pada anak usia sekolah dapat ditekan.

Bagi pengembangan ilmu dan penelitian selanjutnya: penelitian ini
menyediakan rujukan praktis sekaligus menambah khazanah
pengetahuan empiris mengenai keterkaitan sanitasi lingkungan
sekolah dan helminthiasis pada anak, yang dapat dimanfaatkan untuk
perbaikan desain studi, pemilihan indikator, serta pengendalian faktor

perancu pada riset mendatang.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Tabel Keaslian Penelitian

No Peneliti Jenis penelitian Metgde Hasil penelitian
Penelitian
Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa anak
dengan status gizi kurang
yang tinggal di lingkungan
Hubungan Status Gizi dengan  sanitasi  yang
Rodiyah, R., dan Sanitasi buruk memiliki risiko
1 Suryadinata, A., Lingkungan Terhadap cross  yang lebih besar untuk
" & Oktavia, L. Kecacingan pada sectional mengalami infeksi
(2023). Anak. cacingan. Faktor sanitasi
lingkungan telah
diidentifikasi sebagai

determinan penting dalam
kejadian penyakit tersebut.
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. . . Metode . -

No Peneliti Jenis penelitian Penelitian Hasil penelitian
Analisis data
mengungkapkan bahwa
kualitas lantai rumabh,

F{;lktor Risiko Sanitasi keberadaan fasilitas

Lingkungan Terhadap sanitasi seperti jamban,

Dharsono Kasus Kecacingan kondisi saluran
’ Anak Sekolah Dasar s

AM, Jafar, . pembuangan air limbah

2 N pada Masa Pandemi case control .

. N. and Covid 19 di Wilayah (SPAL), serta mekanisme
Patimah, Kerja Puskesmas pengelolaan sampah
S. (2022). Ujung Lero mempunyai  hubungan

Kecamatan  Suppa yang signifikan dengan
Kabupaten Pinrang. tingginya prevalensi
infeksi cacing pada anak
sekolah dasar di wilayah
penelitian.
Studi ini menegaskan
bahwa aspek sanitasi
o rumah tangga, meliputi
Pengaruh Sanitasi akses terhadap air bersih,
Lingkugan Rumah sistem pembuangan
Mamonto, M. H., Terhaqlap Kejadian limbah, tipe lantai
Kecacingan pada . .
Irwan, I, & . Cross hunian, ketersediaan

3. Murid Sekolah Dasar . .

Prasetya, E. Negeri Solog sectional  jamban  sehat, dan
(2025). Kecamatan Lolak pengelolaan sampah yang
Kabupaten  Bolaang baik merupakan faktor

Mongondow. determinan yang

mempengaruhi angka

kejadian kecacingan pada
anak usia sekolah dasar.

Keterangan : Penelitian ini merupakan studi original untuk konteks Kota

Palembang dengan perbedaan pada: (1) fokus kajian (sanitasi sekolah), (2)

metode pemeriksaan biologis (penggunaan metode PCR untuk deteksi STH),

(3) ukuran sampel, serta (4) desain dan instrumen sanitasi yang telah

disesuaikan dengan pedoman Dinas Kesehatan setempat. Dengan demikian

penelitian ini mengisi celah geografis dan metodologis dari studi terdahulu.
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